BAB IV

MENEROPONG SEJARAH PERKEMBANGAN KAMPUNG SOMBO

Tidak banyak orang yang benar-benar tahu sejarah Sombo. Kalangan
orang-orang yang telah menetap lama di Sombo (orang-orang tua) tidak tahu
kenapa kampung tersebut diberi nama Sombo. Menurut mereka, nama Sombo
sendiri telah ada sejak zaman penjajahan Belanda. Kapan tepatnya mereka tidak
banyak tahu. Pada jalan masuk gang-gangnya tertulis nama Sombo di sebuah
papan kecil, namun masyarakat setempat dan sekitar membacanya dengan Sumbo.
Sumbo sendiri adalah bahasa Jawa yang artinya pewarna. Namun, hingga saat ini
peneliti belum menemukan kaitan antara Sumbo yang artinya pewarna dengan
adanya kampung tersebut, ataupun kemungkinan yang lain dari arti Sombo.

Menurut kesaksian para orang tua di Sombo, salah satunya adalah Mbah
Mat Seli (orang-orang menyebutnya dengan Mbah Bodong), kondisi Sombo
ketika ia datang pada tahun-tahun setelah kemerdekaan Indonesia adalah sebuah
lahan luas yang sedikit penduduknya dan banyak semak belukar. Ketika itu
pemukiman warga di Sombo banyak didominasi oleh orang-orang Cina. Pada
awalnya sedikit orang-orang Madura yang menetap di sana. Menurut istri Mbah
Mat Seli, Hj. Maimunah, ayahnya telah lama menetap di Sombo sejak zaman
penjajahan Belanda. Ia sendiri tidak tahu pasti kapan ayahnya yang berasal dari
Sampang bermigrasi ke Surabaya. Semasa hidupnya, Ayah Hj. Maimunah

tersebut dipercaya sebagai mandor pasukan kuning oleh pemerintah Belanda.
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Kemudian pemerintah Belanda memberinya fasilitas rumah di lahan kosong
Sombo. Saat ini rumah tersebut berada di Sombo gang empat.*

Dahulu Sombo adalah kawasan orang-orang Cina. Di Sombo gang empat
bagian utaranya konon merupakan kawasan karantina besar orang-orang Cina
yang dibangun oleh pemerintah Belanda. Karantina tersebut dibangun hingga
sepanjang kampung Abimanyu yang kurang lebih 1 km. Tujuan pembangunan
karantina itu adalah sebagai tempat penampungan orang-orang Cina yang terkena
penyakit kusta, dan juga bagi orang-orang Cina yang melarat. Pemerintah Belanda
menyebut tempat karantina tersebut dengan Digul. Di sekitar Digul juga banyak
pemukiman orang-orang Cina lainnya. Namun, lambat-laun orang-orang Cina
tersebut banyak yang sukses secara ekonomi dan akhirnya pindah bersama
keluarga-keluarganya ke bagian Surabaya lain yang lebih menjanjikan kesuksesan
finansial, seperti Surabaya pusat dan sekitarnya. Sebagian besar bangunan
karantina telah dirombak dan dibangun perumahan penduduk. Hanya beberapa
penduduk yang tidak merombak semua bangunan karantina untuk membangun
rumah mereka. Tidak ada yang tahu persis kapan karantina Digu/ tersebut berubah
menjadi perumahan penduduk. Para orang tua hanya menyebut tahun-tahun
setelah kemerdekaan. Sekarang karantina Digu/ sudah tinggal kenangan, bahkan
namanya tidak diabadikan oleh pemerintah kota Surabaya. Pasar yang disebut

masyarakat sebagai pasar Digul, dirubah namanya oleh pemerintah dengan nama

*® Hasil wawancara dengan Mbah Mat Seli dan Hj. Maimunah tanggal 22 Juni 2009 pukul
15.43 WIB.
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pasar Aswotomo. Kampung samping utara Sombo yang juga disebut Digul oleh
masyarakat telah memiliki nama kampung Abimanyu. Meski demikian, hingga
saat ini masyarakat tetap saja menyebut nama Digul.

Menurut beberapa informan yang telah lama tinggal di Sombo, kepindahan
orang-orang Cina dalam jumlah besar karena kesuksesan ekonominya adalah pada
masa Presiden Soeharto. Namun, tidak semua orang Cina di sana yang sukses dan
pindah. Ada beberapa yang masih menetap di Sombo hingga saat ini dan hidup
membaur dengan orang-orang Madura, termasuk tiga keluarga yang menetap di
Sombo gang empat. Yang lainnya menetap di kampung Abimanyu (sebelah utara
kampung Sombo) dan sekitar jalan Sencaki (sebelah timur kampung Sombo).
Orang-orang Cina yang menjadi penduduk kampung Sombo dan Abimanyu pada
umumnya memiliki perekonomian menengah ke bawah, sama halnya dengan
penduduk Madura kebanyakan. Beberapa lainnya yang bertempat tinggal di jalan
Sencaki memiliki usaha mandiri berupa home industry yang mempekerjakan
orang-orang Madura.”’

Kedatangan orang-orang Madura ke Surabaya, khususnya Sombo pada
umumnya disebabkan faktor ekonomi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh De
Jonge bahwa hal tersebut merupakan akibat dari kondisi geografis Madura yang
sangat berbeda dengan kondisi geografis di Jawa. Sawah dan ladang pada

umumnya dikenal di daerah Jawa yang subur. Sebaliknya, kondisi geologis

37 Hasil wawancara dengan Mbah Mat Seli, Hj. Maimunah, Pak Salim, tanggal 22 Juni
2009 pukul 16.15 WIB.
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Madura merupakan kelanjutan pegunungan kapur bagian utara Jawa, sehingga
Madura memiliki bukit-bukit kapur yang cadas. Sebagian besar pulau Madura
berbukit-bukit dengan kondisi tanah aluvial dan tegalan. Curah hujan tidak pernah
lebih dari 200 mm. Sebab itulah suhu di Madura selalu tinggi, yaitu rata-rata 28°
C hingga 35° C. Hasil pertanian yang diandalkan adalah yang dapat bertahan
hidup di tanah aluvial, kering, dan tanpa irigasi, yaitu singkong, jagung, dan
kacang. Para petani Madura pada umumnya membudidayakan tanaman pangan
untuk keperluan mereka sendiri, dan sedikit saja yang tersisa dan bisa dijual di
pasar-pasar lokal. Akibat kerasnya kondisi alam, maka tidak banyak kegiatan
ekonomi yang bisa diandalkan oleh orang-orang Madura, dan hal itu membawa
pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan sosial masyarakat Madura.’®
Menurut de Jonge, kondisi alam yang tandus telah menciptakan stereotipe orang
Madura yang keras, berani, ulet, perantau, dan hemat.*’

Penyebab yang kedua adalah faktor politik. Ketika Madura jatuh ke tangan
VOC pada sekitar tahun 1700, pemerintah Belanda memberikan wewenang
kekuasaan pada kerajaan-kerajaan Madura. Akibatnya, para raja, para pegawai
keraton, dan keluarga-keluarga bangsawan memungut pajak penduduk Madura,

bahkan memaksa mereka dengan kerja paksa. Terlebih lagi, pajak tersebut hanya

¥ Huub De Jonge, Madura dalam Empat Zaman : Pedagang, Perkembangan Ekonomi,
dan Islam; Suatu Studi Antropologi Ekonomi (Jakarta : Gramedia, 1989), hal. 5.

% Huub De Jonge, Stereotype of The Madurese (Royal Institute of Linguistic and
Anthropology. International Workshop on Indonesian Studies No. 6 Leiden, 1991), hal. 3, dikutip
oleh Hadi Susanto, Dampak Sosial Segregasi Etnis Madura di Perkotaan (Studi Kasus tentang
Segregasi Etnis Madura di Wilayah Kelurahan Wonokusumo Kec. Semampir Kota Surabaya) ;
Laporan Penelitian Individual, (Surabaya : Fakultas Dakwah TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004),
hal. 47.
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup para elite keraton yang pada
umumnya memiliki banyak istri dan anak. Penduduk Madura yang telah
mengalami kesulitan ekonomi karena lahan tegalan yang tak menghasilkan panen
melimpah seperti di Jawa menjadi semakin menderita. Akibat dari faktor ini
menurut De Jonge adalah sejak pertengahan abad ke 18 ribuan penduduknya tiap
tahun mengungsi dan bermigrasi ke pulau Jawa untuk menghindar dari
penindasan dan kesulitan ekonomi.

Salah satu tempat yang menjadi tujuan migrasi orang-orang Madura adalah
Surabaya. Surabaya sejak dahulu dikenal dengan kota pelabuhan dan pusat
perdagangan Jawa Timur dengan seberang laut Jawa. Hal itu dianggap surga bagi
orang-orang Madura yang mengharapkan perubahan nasib ekonominya. Menurut
De Jonge pola migrasi orang-orang Madura ke Jawa adalah sesuai dengan tempat
terdekatnya. Bagi yang berasal dari Bangkalan, tujuan migrasinya adalah
Surabaya, Gresik, dan sekitarnya. Bagi yang berasal dari Sampang, tujuan
migrasinya adalah dengan menyeberang ke kota di pulau Jawa yang berhadapan,
yaitu Pasuruan, Probolinggo, dan sekitarnya. Sedangkan yang berasal dari
Pamekasan dan Sumenep, tujuan migrasinya adalah Jember, Banyuwangi dan
sekitarnya. Namun, sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan, ternyata hal
tersebut tidak bersifat mutlak. Tidak semua orang-orang Madura yang melakukan
migrasi sesuai dengan pola tersebut. Salah satunya adalah orang-orang Madura
yang ada di Sombo. Mayoritas penduduknya berasal dari Sampang, dan sisanya

berasal dari Bangkalan. Salah seorang warga (berasal dari Sampang) ada yang
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menikah dengan orang Sumenep. Setelah tinggal di Sumenep beberapa tahun,
kemudian pindah ke Surabaya dan menetap di Sombo.

Belum ada data yang akurat tentang waktu migrasi orang-orang Madura ke
Sombo Surabaya. Berdasarkan cerita Hj. Maimunah sebagaimana yang
disinggung pada paragraf sebelumnya, ayahnya telah menetap di Surabaya dan
menerima fasilitas rumah di Sombo dan Bonowati dari pemerintah Belanda
karena almarhum semasa hidupnya mengabdi menjadi mandor pasukan kuning.
Peristiwa tersebut diperkirakan pada tahun 1900-an. Hj. Maimunah sendiri lahir di
Surabaya. Sedangkan suaminya, Mbah Mat Seli datang ke Sombo pada tahun-
tahun setelah kemerdekaan atau pada masa Presiden Soekarno dengan menaiki
kereta api dari Sampang. Ketika itu orang-orang Madura yang sudah menjadi
penetap lama di sana telah mengontrakkan rumahnya. Menurutnya, pada masa itu
belum dinamakan kontrakan, tetapi sewa tiap bulan. Harga sewa rumah kecil itu
senilai Rp. 5 per bulan. Istilah kontrakan sendiri baru dikenal semenjak Indonesia
dipimpin oleh Presiden Soeharto, yang berarti menyewa rumah dengan
pembayaran tiap tahun. Ketika itu harga kontrakan mencapai Rp. 20.000 per
tahun. Lain halnya dengan Pak Salim. Ia juga berasal dari Sampang kemudian
bermigrasi ke kampung Kebondalem Surabaya dengan menaiki kereta api pada
tahun 1966 atau pada masa Presiden Soeharto baru memegang tampuk
kepemimpinan. Namun, ia bekerja pada pamannya yang berada di Sombo gang
lima. Kemudian ia menemukan jodoh dengan wanita Madura Sombo, yang
merupakan anak dari seorang (almarhum) yang bekerja memperbaiki pesawat-

pesawat di AURI, dan lambat-laun berhasil membeli rumah di Sombo. Saat ini

58



rumah itu ditempati Pak Salim beserta anak-anak, menantu, dan cucu-cucunya.
Sedangkan istri Pak Salim telah almarhumah. Hingga saat ini keluarga Pak Salim
menerima uang pensiunan senilai Rp. 80.000 per bulan dari pemerintah.
Almarhum mertua Pak Salim yang juga orang Sampang telah bermigrasi ke
Sombo sejak zaman penjajahan Jepang. Warga Madura Sombo yang lain mengaku
datang ke Sombo sejak tahun 1980-an dan tahun 1990-an. Hingga saat ini masih
ada warga Madura lain yang bermigrasi ke Sombo dan menetap di rumah
kontrakan. Salah satu contohnya adalah Bu Halimah yang berasal dari Sampang.
Ia telah tinggal di sana selama satu tahun lebih (atau hampir dua tahun).

Adapun tujuan utama orang-orang Madura yang datang ke Sombo
Surabaya pada masa-masa setelah kemerdekaan dan pada tahun-tahun terakhir
(tahun 2000 dan seterusnya) adalah karena faktor ekonomi. Semua informan
mengaku bahwa di Madura tidak terdapat banyak lapangan pekerjaan dan tidak
banyak yang bisa dilakukan untuk sawah-sawah mereka. Sebagian besar warga
Madura datang ke Sombo dengan mengikuti jejak sanak keluarganya (kerabat)
yang telah tinggal di Sombo ataupun yang mengontrak. Hadi Susanto
menyebutnya sebagai migrasi beruntun yang kemudian secara perlahan
membentuk segregasi etnis Madura.* Bahkan, beberapa warga mengontrak di
tempat kerabatnya, seperti Bu Ida dan Bu Umi habibah. Selebihnya beberapa

kerabat mengontrak di tempat sama, seperti Ni’mah dan Jamilah.

* Hadi Susanto, Dampak Sosial Segregasi..., hal. 50.
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Pak Salim sendiri datang ke Sombo dengan bekerja di rumah pamannya
yang telah datang ke Sombo lebih dulu. Paman beliau ketika itu telah memiliki
home industry berupa percetakan kardus-kardus untuk pembungkus songkok,
benang, dan barang lainnya yang memerlukan pengepakan dari kardus. Menurut
Pak Salim ketika itu usaha pamannya di Sombo memiliki banyak saingan dengan
usaha yang sama. Namun, kira-kira pada tahun 1975 usaha paman Pak Salim
bangkrut. Bangkrutnya usaha tersebut juga diikuti oleh usaha-usaha milik orang
Madura yang lain. Penyebabnya adalah karena mekanisme percetakan masih
bersifat tradisional, sedangkan ketika itu pabrik-pabrik telah dilengkapi dengan
mesin-mesin canggih untuk mencetak pembungkus barang-barang yang akan
diperdagangkan. Singkatnya, semua warga Madura yang datang ke Sombo bekerja
pada sektor informal, mulai dari pencari besi-besi tua, barang-barang bekas,
penjual, kuli, buruh, penarik becak dan lainnya.

Perkembangan Sombo menjadi pemukiman yang padat dimulai pada masa
Indonesia telah merdeka, dan memasuki masa pembangunan pemukiman yang
cepat pada masa Presiden Socharto. Jalan Sombo gang empat dan gang lima
dahulu bisa dilalui dengan kendaran mobil dan truk. Lebar jalan tersebut dahulu
kurang lebih 5 meter.* Namun, pada masa Presiden Soeharto pembangunan dan
perkembangan kota menjadi sangat sentral dibandingkan desa. Hal itu membuat
penduduk Surabaya bertambah pesat. Pada tahun 1980-1990 pertumbuhan

penduduk kota Surabaya mengalami peningkatan sekitar 2,06% per tahun,

*! Hasil wawancara dengan Pak Salim pada tanggal 22 Juni 2009 pukul 16.45 WIB.

60



sedangkan pertumbuhan tahun 1990-2000 (sesuai dengan Sensus 2000)
mengalami penurunan menjadi sekitar 0,5% per tahun.** Dampak peningkatan laju
pertumbuhan penduduk, khususnya yang disebabkan oleh adanya urbanisasi
sangat terasa di kampung Sombo. Pembangunan pemukiman penduduk terus
berjalan pesat pada tahun 1980-an, hingga akhirnya jalan Sombo menjadi sempit.
Jembatan kayu yang menghubungkan jalan Bolodewo dengan jalan Pragoto®
(terletak di sebelah tenggara kampung Sombo) telah dibangun menjadi jembatan
beraspal yang kokoh pada menjelang tahun 1980-an. Sejak saat itu lalu lintas di
Sombo menjadi semakin ramai. Pada tahun 1985 mayoritas orang-orang Cina
yang dahulunya berbasis di Sombo telah berpindah ke kawasan pusat kota dan
wilayah lain Surabaya yang secara finansial lebih menjanjikan. Bekas-bekas
rumah orang Cina melarat telah dibeli oleh orang-orang Madura dan sebagian
kecil orang Jawa yang datang ke Sombo, hingga akhirnya kampung Sombo
menjadi kampung Madura. Karena semakin banyaknya orang Madura yang
datang, maka orang Madura pemilik rumah berinisiatif untuk mengontrakkan
rumahnya pada warga pendatang baik orang Madura maupun orang Jawa. Di
Sombo RT 01/RW IX peneliti hanya menemukan satu rumah milik orang Jawa
(Lamongan) yang semua penumpang kontrakannya sama-sama orang Jawanya.
Hingga akhir-akhir tahun ini (tahun 2000 dan seterusnya), kampung

Sombo masih didatangi orang-orang Madura. Sampang masih menduduki

2 Andarita Rolalisasi, Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi Kemiskinan
Perkotaan, http://rolalisasi.blogspot.com., diakses tanggal 10 Juli 2009.
* Kedua jalan tersebut terpenggal oleh aliran anak sungai Kalimas.
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peringkat pertama di kampung Sombo sebagai kabupaten Madura yang
penduduknya melakukan urbanisasi. Pada umumnya mereka adalah masyarakat
Sampang pedalaman. Namun, terdapat satu kerabat yang berasal dari Sampang
kawasan pesisir Camplong. Mereka masih menganggap Surabaya banyak
memiliki lapangan pekerjaan. Kedatangan mereka pada umumnya terbilang nekat,
baik laki-laki maupun perempuan. Karena mereka tidak memiliki keterampilan
dan modal yang mumpuni untuk berjuang di tengah ganasnya pertumbuhan
kapitalisme Surabaya. Mereka hanya bermodalkan ketekunan, pantang menyerah,
dan semangat kekerabatan. Maksud dari yang terakhir ini adalah mereka
mengandalkan kerabat yang telah datang ke Surabaya sebelumnya dalam rangka
mencarikan pekerjaan.

Namun, sayangnya hingga saat ini orang-orang Madura Sombo tidak
banyak yang mengalami perubahan seperti halnya orang-orang Cina, yaitu mapan
secara ekonomi. Beberapa orang Madura Sombo berhasil secara ekonomi seperti
H. Muji dan H. Abd. Khaliq. Keduanya adalah orang asli Sombo dan sama-sama
berprofesi sebagai pengepul besi-besi tua dan barang-barang bekas sebelum dijual
ke pabrik. Para pemulung yang menyetorkan barang-barang bekas ke H. Muji dan
H. Abd. Khaliq pada umumnya adalah orang-orang Madura juga baik orang
Sombo sendiri maupun selain Sombo. Usaha keduanya tentu saja memerlukan
gudang untuk menyimpan stok barang-barangnya. Dari situ maka dibangunlah
gudang-gudang yang besar dan megah di sekitar Sombo, yaitu pada bagian timur,
selatan, utara, dan barat kampung Sombo. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun-

tahun menjelang tahun 2000 dan seterusnya. Pada bagian timur kampung Sombo,
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yaitu di pinggir jalan Sencaki banyak gudang besar dibangun di sana sehingga
mirip sebuah komplek pergudangan. Namun, pemiliknya tidak hanya orang
Sombo, melainkan orang Madura dari kampung lain, seperti gudang milik H.
Abd. Rochim yang bertempat tinggal di kampung Sidodadi. Namun, H. Muji
adalah orang Sombo terpandang yang memiliki banyak gudang megah.
Selanjutnya adalah H. Rodhli. Keduanya sama-sama memiliki 2 gudang besar di
Sombo. Namun, H. Muji juga memiliki gudang di tempat lain. Berdirinya gudang-
gudang tersebut membuat jalanan menuju Sombo ramai dengan truk-truk dan
trailer yang hilir mudik. Bahkan, terkadang macet ketika truk dan trailernya

hendak belok ke arah jalan.
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